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Pendukung

Unit Transfusi Darah PMI Banyumas atau sering disebut UTD
PMI Banyumas adalah instansi yang bertugas memfasilitasi
penyelenggaraan donor darah, penyediaan darah, dan
pendistribusian darah untuk pelayanan kesehatan di wilayah
Kabupaten Banyumas. UTD PMI Banyumas merupakan salah
satu instansi yang memiliki kebijakan merotasi jabatan. Salah
satu jenis rotasi jabatan adalah dengan menaikan jabatan
pegawai. Kenaikan jabatan pegawai dilakukan dengan cara
menilai  pegawaipegawai yang dicalonkan mendapat
rekomendasi kenaikan jabatan selanjutnya hasil penilaian
tersebut dijadikan pertimbangan pegawai mana yang
direkomendasikan naik jabatan oleh Kepala UTD PMI
Banyumas. Cara penilaian yang dilakukan masih manual
dengan media kertas sebagai form penilaian serta proses
perhitungan yang terkadang keliru sehingga berdampak buruk
terhadap hasil yang digunakan untuk memberikan rekomendasi
pegawai yang naik jabatan. Dengan adanya sistem pendukung
keputusan ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah
tersebut terutama dalam memberikan rekomendasi pegawai
yang naik jabatan. Sistem pendukung keputusan ini
menggunakan metode profile matching yang menghasilkan
bobot gap, nilai core factor, nilai secondary factor dan hasil
akhir perhitungan menggunakan metode profile matching..
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1. PENDAHULUAN (11 PT)
Pegawai merupakan sumber daya yang penting dalam suatu instansi untuk
menjamin mutu internal. Untuk menjamin mutu internal biasanya instansi tersebut
melakukan rotasi jabatan dengan cara mengganti jabatan pegawai, memensiunkan

pegawai, merekrut pegawai baru dan menaikan jabatan.
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Unit Transfusi Darah PMI Banyumas atau sering disebut UTD PMI
Banyumas adalah instansi yang bertugas memfasilitasi penyelenggaraan donor darah,
penyediaan darah, dan pendistribusian darah untuk pelayanan kesehatan di wilayah
Kabupaten Banyumas.

UTD PMI Banyumas merupakan salah satu instansi yang memiliki kebijakan
merotasi jabatan. Salah satu jenis rotasi jabatan adalah dengan menaikan jabatan
pegawai. Di instansi tersebut kenaikan jabatan merupakan hal penting yang bisa
memotivasi pegawai agar bekerja lebih baik serta untuk meremajakan jabatan agar
diduduki oleh seseorang yang tepat.

Kenaikan jabatan di UTD PMI Banyumas dilakukan dengan cara memberi
penilaian terhadap beberapa pegawai yang sudah dipilih oleh kepala untuk menduduki
jabatan tertentu. Selanjutnya hasil dari penilaian tersebut bisa digunakan sebagai acuan
untuk rekomendasi kenaikan jabatan pegawai. Penilaian dilakukan dengan cara manual,
yaitu dengan cara membagikan form penilaian kepada para pegawai untuk selanjutnya
di isi penilaiannya. Setelah di isi, form penilaian dikumpulkan untuk dihitung nilainya
dan barulah didapat hasil dari penilaian tersebut. Cara tersebut kurang efektif karena
membutuhkan waktu yang lama untuk menghasilkan nilai yang digunakan untuk
membuat keputusan, pegawai mana yang cocok direkomendasikan naik jabatan. Dan
terkadang ada kekeliruan dari hasil penilaian.

Oleh sebab itu dibutuhkan sistem yang mampu membantu Kepala UTD PMI
Banyumas menangani permasalahan tersebut. Sistem yang di buat yaitu SISTEM
PENDUKUNG KEPUTUSAN KENAIKAN JABATAN PEGAWAI
MENGGUNAKAN METODE PROFILE MATCHING DI UNIT TRANSFUSI
DARAH PMI BANYUMAS.

Agar sistem pendukung keputusan tersebut mampu menghasilkan keputusan
dengan hasil perhitungan yang sesuai, maka sistem tersebut menggunakan metode
khusus untuk perhitungan penilaiannya. Metode yang di gunakan adalah Profile
Matching. Dalam beberapa penelitian metode tersebut mampu untuk memilih pegawai
mana yang tepat untuk menduduki suatu jabatan berdasarkan kriteria — Kriteria yang
ditentukan.

Diharapkan sistem tersebut dapat membantu kepala UTD PMI Banyumas

dalam menghasilkan rekomendasi kenaikan jabatan yang lebih akurat.
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2.

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat rumusan masalah yaitu
bagaimana membuat Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Pegawai
Menggunakan Metode Profile Matching Di Unit Transfusi Darah PMI Banyumas untuk
membantu kepala UTD PMI Banyumas dalam memutuskan pegawai mana yang tepat
agar mendapatkan hasil yang lebih akurat untuk direkomendasikan naik jabatan.
Tujuan penelitian :

Membuat sistem pendukung keputusan menggunakan metode profile
matching yang dapat membantu Kepala UTD PMI Banyumas untuk membuat
keputusan didalam memberikan rekomendasi pegawai yang mendapat kenaikan jabatan.
Manfaat Penelitian :

1. Membantu Kepala UTD PMI Banyumas dalam membuat rekomendasi pengambilan
keputusan kenaikan jabatan.

Meningkatkan peranan IT di UTD PMI Banyumas.

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

Sebagai jurnal untuk penelitian yang akan datang.

A

Sebagai bentuk pengabdian terhadap ilmu yang telah dipelajari dan didapat di
STIKOM Yos Sudarso Purwokerto.

6. Memberikan kemudahan dalam menciptakan dan mendekatkan hubungan antara
STIKOM Yos Sudarso Purwokerto dengan UTD PMI Banyumas dan mempromosikan
kampus STIKOM Yos Sudarso Purwokerto.

7. Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.

METODELOGI (11 PT)

2.1. Metode Penelitian

2.1.1. Analisa Pemecahan Masalah Dengan Metode Profile Matching

1. Alternatif dalam penelitian ini yaitu staf seksi administrasi umum

2. Kriteria penilaian dan aspeknya

2.1.1.1. Penentuan Bobot Nilai Gap

1. Pemetaan Gap Kompetensi
2. Perhitungan Gap Kompetensi

3. Pembobotan

2.1.1.2. Perhitungan dan Pengelompokan Core Factor dan Secondary Factor
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1. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor dari tiap Alternatif terhadap aspek
loyalitas
2. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor dari tiap Alternatif terhadap aspek
Kerjasama
3. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor dari tiap Alternatif terhadap aspek
Kepemimpinan
2.1.1.3. Perhitungan Nilai Total Tiap Kompetensi Kriteria
1. Perhitungan nilai total tiap kompetensi kriteria pada aspek loyalitas
2. Perhitungan nilai total tiap kompetensi kriteria pada aspek Kerjasama
3. Perhitungan nilai total tiap kompetensi kriteria pada aspek kepemimpinan
2.1.14. Penentuan Ranking
Proses penentuan ranking bertujuan untuk mendapatkan hasil mengenai rekomendasi

pegawai yang berhak mendapatkan kenaikan jabatan

2.2 Diagram Konteks

Gambar 1. Diagram Konteks

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (11 PT)
3.1 Hasil Pengembangan Sistem

3.1.1 Tampilan Form Login

UTD PMI BANYUMAS

Gambar 2 : Tampilan form login
3.1.2 Tampilan Form Penilaian
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Gambar 3 : Tampilan form penilaian

3.1.3 Tampilan Hasil Sementara

Gambar 4 : Tampilan hasil sementara
3.1.4 Tampilan Perhitungan Core Factor(CF) dan Secondary Factor(SF) setiap Aspek serta
Perhitungan Total dari setiap Aspek

Gambar 7 : Tampilan perhitungan cf dan sf aspek kerjasama serta totalnya

3.1.5 Tampilan Hasil Individu

Gambar 9 : Tampilan hasil individu
3.1.6 Tampilan Hasil Akhir
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Gambar 10 : Tampilan hasil akhir

3.2 Pembahasan Hasil Pengembangan Sistem

3.2.1 Alternatif dalam penelitian ini yaitu staf seksi administrasi umum.

Tabel 2 : Alternatif pegawai

Alternatif | Nama
Rokhmi
Al o
Setianingsih
A2 Rina Kurniastuti
A3 Elis Parwati

3.2.2 Sub kriteria penilaian dan kriterianya.

Tabel 3 : Kriteria dan sub kriteria

Kiitera ode reriz Sibitera NSl | Keterangan

Loyalitas

a Ketaatan 4 i
o [tejmn 3 5

Kerjasama

S Y N

Kepemimginan

Keterangan Tabel 6 :

CF : Core Factor (yang berwarna merah), merupakan sub kriteria yang penting

untuk pertimbangan dilingkungan UTD PMI Banyumas.

SF : Secondary Factor (yang berwarna putih), merupakan sub kriteria pendukung

untuk Core Factor.

3.2.3 Penentuan Bobot Nilai Gap

Bobot nilai gap dapat dihitung dengan rumus seperti dibawah ini:
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Gap = Profile Karyawan —

Profile Jabatan

Contoh penentuan bobot nilai gap :
Al(Rokhmi Setianingsih) dengan profile karyawan mengambil C1(Pemahaman dan
pengamalan visi misi) kemudian dikurangi profile jabatan pada C1(Pemahaman dan
pengamalan visi misi). Kemudian dilakukan pembobotan berdasarkan tabel bobot nilai
gap.
Berikut adalah Perhitungannya :
Al =C1-NSJ(C1)
=3-5=-2
Bobot pada selisih -2 adalah 3.
3.2.3.1 Perhitungan Gap Kompetensi
Tabel 4 : Perhitungan gap kompetensi

Cl |C2 [C3 |c4 |& [Ce |C7 |c8

Al
A2
A3
NsJ
Al
A2
A3

o |l |u|w|o|w
o |b|uv|s|u|m
ol e s o w
N[O |w|s o w
ol v e |u|w
o |w|vls|v|n
o r e w e~
=1 A AR A

3.2.3.2 Pembobotan

Tabel 5 : Kriteria dan sub kriteria

Cl |2 |C3 |4 |5 [Ce |C7 |c8
Al 3| 2 4 5] 3 2] 3 12
A2 5 5/ 45| 35 5 5 5 5
A3 3] 4 5 45 4 4 4 4

3.2.3.3 Perhitungan nilai total tiap kompetensi kriteria pada kriteria loyalitas.

Tabel 9 : Nilai total kriteria loyalitas

Cl |C2 €3 |C4 |NCI NSI NI
Al 3 2 4 5 2,5 4,5 3,3
A2 3 3| 45 35 3 4 4,6
A3 3 4] 5| 45 3,5 4,75 4

3.2.3.4 Perhitungan nilai total tiap kompetensi kriteria pada kriteria kerjasama.

Tabel 10 : Nilai total kriteria kerjasama

s (s o7 o NS NK
Al HE 2,5 3 2,7
A2 5\ s/ s 5

A3 al 4 a 4 a 4

3.2.4 Penentuan Ranking

Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada rumus di bawah ini:
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Ha
= (x)%N1
+ (x)%N2
+ (x)%N3
Keterangan:
Ha: Hasil Akhir
N1,2,3: Nilai Total Setiap
Kriteria
(x)%: Nilai Persen yang
diinputkan

(X)%NL1 = 35%
(X)%N2 = 30%
(X)%N3 = 35%

Dalam lingkungan UTD PMI Banyumas untuk pertimbangan kenaikan jabatan,

loyalitas (N1) dan kepemimpinan (N3) merupakan indikator yang lebih penting dalam
pengambilan keputusan kenaikan seorang pegawai. Sebab itu kedua Kriteria tersebut
mendapat persen lebih besar untuk perhitungan akhir.

Contoh perhitungan :

Ha = (X)%N1 + (X)%N2 + (X)%N3

Ha = (35% * 3,3) + (30% * 2,7) + (35% * 1,2) = 2,385

Dengan menggunakan rumus tersebut, didapatlah hasil sebagai berikut :

3.3 Pengujian Sistem

3.3.1 Akurasi Hasil

3.3.1.1 Data rill hasil sebelum menggunakan metode profile matching

Tabel 13 : Data rill hasil penilaian

RANKING NI NAMA HASILPENILALAN
1|0 Rina kurniastuti 153
1 (oo HlisPara 56
oI RakhimiSetanngsin 13

3.3.1.2 Data sesudah menggunakan metode profile matching

Tabel 14 : Data hasil penilaian menggunakan profile matching
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Q0419028 Rina Kumias 416
0100t Els Panva 34
Q019018 Rokdmi Secaningsh 2

3.3.1.3 Perhitungan akurasi

) Data Rill
Akurasi = ———— X 100%
Data Testing

3
=3 X 100% = 100%

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa akurasi antara data rill dengan data yang diolah
menggunakan metode profile matching, menghasilkan nilai akurasi/kecocokan sebesar
100%. Hal ini menyataan metode profile matching dapat digunakan sebagai metode dalam
pengambilan keputusan kenaikan jabatan pegawai di UTD PMI Banyumas.

3.3.2 Evaluasi Sistem

3.3.2.1 Sumber Data
Sumber data diperoleh dengan cara menguji responden. Cara menguji responden

yaitu dengan membandingkan berapa banyak waktu untuk memberikan penilaian,

perhitungan nilai dan pembuatan laporan, antara :

1. Cara Lama : Penilai memberikan penilaian di kertas kuisioner. Kemudian diisi dan
diserahkan ke admin. Kemudian admin menyalin data penilaian ke komputer dan
dilakukan penjumlahan. Selanjutnya dibuatlah laporan akhir

2. Cara Baru : Menggunakan Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan
Menggunakan Profile Matching. Penilai mengisi form penilaian. Selanjutnya sistem
otomatis menghitung nilai dengan metode profile matching. Kemudian laporan siap
dicetak.

3.3.2.2 Hipotesis

HO : Tidak ada perbedaan waktu antara cara lama dan cara baru.

H1 : Ada Perbedaan waktu antara cara lama dan cara baru.

3.3.2.3 Uji Hipotesis

Tabel 16 : Tabel Paired Samples Statistic
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St Emor
Wean N | 5t Deviation Mean

Pairt  sebelum | 857,600 10 24,3645 44483
sesudan | 8209 Kl 157 fitaa

Dari tabel Paired Samples Statistic diatas menunjukan bahwa terdapat perbedaan
waktu antara cara lama dan cara baru. Dimana pada saat menggunakan cara lama memerlukan
rata-rata waktu selama 857,600 detik sedangkan setelah menggunakan cara baru hanya
dibutuhkan waktu selama 82,033 detik.

4 KESIMPULAN (11 PT)

Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Pegawai Menggunakan Metode
Profile Matching Di Unit Transfusi Darah Pmi Banyumas dapat membantu Kepala UTD
PMI Banyumas untuk membuat keputusan didalam memberikan rekomendasi pegawai yang
mendapat kenaikan jabatan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji akurasi, metode profile
matching 100% akurat dengan data rill. Kemudian berdasarkan uji hipotesis yang
menyatakan bahwa bahwa sig (2 tailed) adalah 0,000. Berdasarkan teori yang digunakan
dalam pengujian hipotesis ini yang menyatakan jika sig < 0,05 maka HO ditolak. Jadi setelah
melalui pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan waktu antara cara

lama dan cara baru.
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